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Reywords: Thig research .aims to: 1) fi’nd out the ‘picture

Efforts of Al-Qur'an Difficulty r(.eadmg the.A.l-Ql%r an, 2) knowing the

Hadith Teachers, factors thE:it influence d1ff1C}11t1es Reciting Al-Qur'an,

Overcoming Difficulties 3). .knox'/vm.g the' teacher's eff/orts t(? overcome

in Learning to Read the C!lfflClﬂthS in readm.g the Al-Qur’an. This resea'lrc}} is

Al-Qur'an f1elfi research a.nd is a type of research qualitative
which uses primary data sources and secondary
data. Method The data collection is observation,
interviews and documentation. Data analysis is data
reduction, data presentation and drawing
conclusions. The implication of this research is that
teachers who teach Al-Qur'an-Hadith subjects are
expected to teach students using methods that
appropriate and liked by students.

PENDAHULUAN Dalam  kehidupan  kaum
Alquarn adalah firman allah baik swt. muslimin tidak akan terlepas dari al-

yang berfungsi sebagai mukjizat atau Qur’an karena al-Qur'an yang sangat

bukti kebenaran atas kenabian lengkap dan sempurna isinya itu

Muhammad saw. yang diturunkan diyakini ~sebagai ~petunjuk yang

kepada Nabi Muhammad saw. yang sekaligus menjadi pedoman hidup

tertulis di dalam mushaf, yang dalam urusan duniawi dan ukhrawi

diriwayatkan dengan jalan mutawatir, sehingga tidaklah mengherankan jika

dan yang membacanya dipandang kaum muslimin selalu kembali

beribadah.  Untuk  mendapatkan kepada al-Qur’an setiap menghadapi

jaminan keselamatan dan  Permasalahan kehidupan. Disamping

kebahagiaan hidup baik di dunia itu al-Qur’an juga berfungsi sebagai

maupun di akhirat melalui alQur’an, sumber ajaran Islam, serta sebagai

maka setiap umat Islam harus dasar petunjuk di dalam berfikir,

berusaha belajar, mengenal, membaca berbuat dan beramal sebagai khalifah

dan mempelajarinya.(ANDI di muka bumi.
WARISNO et al., 2021) Membaca al-Qur’an tidak sama

dengan membaca buku atau kitab-
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kitab lainnya. Dalam membaca al-
Qur’an, ada adab-adab yang harus
dipatuhi secara mutlak, salah satunya
yaitu membacanya dengan tartil dan
tajwid yang benar. Membaca al-
Qur'an dengan tajwid hukumnya
Membaca atau

wajib. al-Qur’an

mendengarkan  bacaan  al-Qur’an
dengan baik dan benar sesuai kaidah
tajwid serta meresapi isinya niscaya
akan mendapat petunjuk dari Allah
swt. serta dapat menenangkan hati.
Itulah yang dinamakan Rahmat dari
Allah swt. al-Qur'an tidak hanya
sebagai kitab suci, tetapi sekaligus
merupakan pedoman hidup, sumber
ketenangan jiwa serta dengan
membaca al-Qur'an dan mengetahui
isinya diharapkan akan mendapat
Rahmat dari Allah swt. 8 Hal ini
sebagaimana firman Allah swt. dalam

QS al-Isra/17:82.

Membaca al-Qur'an dengan

fasih dan benar, mengerti akan

kandungan ayat yang dibacanya
apalagi ingin = mengamalkannya,
niscaya akan mendapat suatu

kemuliaan dari Allah swt. bahkan bila
perlu dilagukan dengan suara yang
merdu, sebab itu termasuk sunnah
Rasul. Pada saat ini tidaklah asing lagi
apabila mendengar para pendidik
yang menyatakan keluhan-keluhan
tentang pengajaran materi al-Qur’an-
Hadis, dalam hal membaca al-Qur’an,
masih ada peserta didik yang belum
mahir membaca al-Qur'an sesuai
dengan tajwid, bahkan masih terdapat
peserta didk yang buta huruf al-
Qur’an. Hal disebabkan oleh

beberapa faktor yaitu: 1. Dari segi

ini
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pemahaman materi berbeda antara
peserta didik yang satu dan lainnya. 2.
Tidak semua peserta didik lancar
dalam membaca ayat-ayat al-Qur’an.

Mempelajari al-Qur’an
hukumnya adalah fardu kifayah,
namun untuk membacanya memakai
ilmu tajwid secara baik dan benar
merupakan fardu ain, kalau terjadi
kesalahan dalam membaca al-Qur’an

maka termasuk dosa.

Al-Qur’an adalah Kalam Ilahi
yang diturunkan secara berangsur-
angsur sesuai dengan kejadian-
kejadian yang berlangsung, sehingga
menjadi lebih melekat dalam hati,
lebih mudah untuk dipahami oleh
akal manusia, menuntaskan segala
masalah, memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan, juga untuk
Rasulullah

dalam menghadapi

menguatkan hati saw.

cobaan dan

kesulitan yang beliau hadapi, juga

para sahabatnya. Di  antara
keistimewaannya yang lain, agar
Rasulullah saw. membacakan

alQur'an kepada kaum Muslimin

dengan perlahan-perlahan, sehingga

mereka menguasainya dengan
sempurna, baik dalam
menghafalkannya, maupun
memahaminya, juga mengamalkan
isinya(Waluyo, 2019)

Adapun beberapa Kesulitan
atau hambatan dalam membaca al-
Qur'an di antaranya yaitu masih
terbata-bata dalam membaca (belum
lancar), belum mampu
mempraktikkan bacaan mad dengan

benar, terkadang yang panjang dibaca



pendek atau yang seharusnya dibaca
pendek malah dibaca panjang, dan
kesulitan dalam hal hukum bacaan
yang
malah tidak dengung dan sebaliknya.

seharusnya dibaca dengung

Kesulitan belajar membaca al-Qur’an
yang timbul adalah disebabkan oleh
faktor,
dalam dua faktor yaitu: faktor internal

berbagai dikelompokkan
dan faktor eksternal. Faktor Internal
yaitu bakat membaca Al-Qur’an dan
Motivasi dalam membaca Al-Qur’an
sedangkan faktor eksternal vyaitu
Kondisi dan sistem pendidikan di
sekolah. Dukungan orang tua dan

Masyarakat.,, Terlalu berat beban
belajar (peserta didik) dan atau
mengajar  (guru), Terlalu besar

populasi peserta didik dalam kelas,
terlalu banyak menuntut kegiatan di
luar dan sebagainya

Upaya adalah wusaha, atau
bagian yang dimainkan oleh orang
atau bagian dari tugas utama yang
harus dilaksanakan. Berdasarkan
pengertian di atas dapat diperjelas
bahwa wupaya adalah bagian dari
peranan yang harus dilakukan oleh
al-Qur’an-Hadis dalam hal

membaca al-Qur’an peserta didik.

guru

Guru disebut juga pendidik dan
pengajar, tetapi tidak semua pendidik
adalah guru, sebab guru adalah
suatau jabatan profesional yang pada
hakikatnya memerlukan persyaratan
teknis  dan

keterampilan sikap

kepribadian tertentu yang dapat

diperoleh melalui proses belajar
mengajar dan latihan.(Sumarsih et al.,

2022)
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METODE

Jenis Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field Research)
dan  termasuk penelitian
kualitatif. yang
digunakan pada penelitian ini yaitu

jenis
Pendekatan
dan

pendekatan pendidikan

psikologis. Pendekatan pendidikan
dan psikologi yaitu pendekatan yang
menguraikan kegiatan-kegiatan atau
dalam

aktivitas manusia

hubungannya dengan situasi
pendidikan atau perilaku manusia di
dalam dunia pendidikan. Sumber data
yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah
dengan mentode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik
pengolahan dan pengumpulan data
berupa reduksi data, penyajian data

dan penarik kesimpulan/ verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya guru al-Qur’an-
Hadis dalam mengatasi kesulitan
membaca al-Qur'anHadis yaitu
memberikan bimbingan khusus
dengan menggunakan metode

yang tepat tentang membaca
alQur'an agar peserta didik
mudah  paham apa  yang
diajarkan.

Upaya lain yang dilakukan
al-Qur’an-Hadis
mengatasi kesulitan membaca al-

guru dalam

Qur’an peserta didik yaitu guru
memberikan tugas di rumah (PR)



berupa membaca  surat-surat
pendek yang ada pada juz amma
kemudian peserta didik membaca
di depan guru ketika pelajaran
yang hendak

dimulai.

akan  datang

upaya guru al-Qur’an-Hadis

dalam  mengatasi  kesulitan

membaca al-Qur'an yaitu guru
memberikan bimbingan khusus
kepada peserta didik dengan
menggunakan metode yang tepat
tentang membaca al-Qur’an agar
peserta didik mudah paham apa
yang diajarkan, serta guru
memberikan tugas di rumah (PR)
berupa membaca  surat-surat
pendek yang ada pada juz amma
kemudian peserta didik membaca

di depan guru ketika pelajaran

yang akan datang hendak
dimulai. Adapun upaya guru
yang mendukung dalam

mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’an yaitu dengan mengadakan
kegiatan yang bersifat memberi
motivasi kepada peserta didik
untuk membaca al-Qur’an
misalnya peserta didik tersebut
disuruh untuk mengikuti kegiatan
di TPA. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara guru al-Qur’an-

Hadis.

upaya guru al-Qur’an-Hadis

dalam mengatasi  kesulitan
membaca al-Qur’an yaitu
mengadakan  kegiatan = yang

bersifat memberi motivasi kepada
peserta didik untuk membaca al-
Qur’an, misalnya peserta didik

270

tersebut disuruh untuk mengikuti

kegiatan beajar membaca al-
Qur’an secara intensif berbaur
dengan peserta didik di TPA dan
peserta didik harus mengulang
secara terus menerus agar peserta
didik
alQur'an. Di samping itu, guru

lancar dalam membaca

juga mengadakan kegiatan untuk

memotivasi peserta didik
membaca al-Quran misalnya
mengikuti kegiatan

ekstrakulikuler bidang dakwah
yang di situ terdapat adanya
semangat  pengabdian dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, dalam

membaca al-Qur’an, selanjutnya

khususnya

juga ada media massa yang
senantiasa ikut mendorong minat
baca al-Qur’an.(Azka, 2015)

perlu mengadakan

kerjasama melibatkan

yang
tempat-tempat pengajian seperti:
TPA dan TPQ serta semua pihak
termasuk orang tua peserta didik
al-Qur’anHadis

diharapkan dapat

dengan guru
menemukan
solusi permasalahan-permasalahn
yang
adanya kerjasama dengan ustadz
dan ustadzah di

peserta didik ini juga merupakan

terjadi, dengan Dbegitu

daerah asal

sebuah upaya dalam rangka

mengatasi ~ kesulitan  belajar
membaca al-Qur’an. Karena tidak
hanya itu mereka ikut memantau
dan ikut memikirkan bagaimana
peserta didik mengaji setiap sore

di TPQ.



Masa sekarang ini orang tua
dapat melakukan pengajaran al-
Qur’an melalui Taman
Pendidikan al-Qur’an (TPQ). Hal
ini akan mempermudah tugas
orang tua dalam mengajar al-
Qur’an. Akan tetapi, orang tua
untuk

tetap berkewajiban

memantau perkembangan
kemajuan belajar al-Qur’an anak-
anaknya. Biasanya di berbagai
TPQ diajarkan pola atau metode
membaca  al-Qur'an  seperti
metode Iqro’, al-Barqy, metode
Qiro’ah, dan mungkin metode-
metode membaca al-Qur’an lainya
yang
banyak dipakai, maka orang tua

sekarang sudah mulai

dan guru berharap dengan

menyekolahkan anak-anak di
TPQ pendidikan membaca al-
Qur’an mereka cukup teratasi. Di
samping itu kerja sama yang baik
dan berkelanjutan antara orang
tua peserta didik dengan guru-
guru al-Qur’an-Hadis serta pihak-
pihak yang mempunyai kaitan
dengan pendidikan di sekolah
diharapkan perlu dibina karena
menjadi motivasi yang kuat bagi
orang tua untuk Dberpartisipasi
aktif dalam usaha-usaha sekolah.

pemenuhan fasilitas
pendidikan diperlukan karena hal
tersebut dapat membantu
peningkatan mutu pendidikan
pada suatu kegiatan proses belajar
PAI

mengatasi kesulitan membaca al-

mengajar khususnya

Qur’an. Kepala sekolah sebagai
pimpinan sekolah tidak hanya
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bekerja dengan guru saja, akan

tetapi mengusahakan dan
mengembangkan sumber-sumber
dana dan sarana yang diperlukan
dan

untuk membina

mengembangkan pendidikan di

sekolah ~ yang  bersangkutan
termasuk  kesejahteraan  guru
agama Islam dan pimpinan
sekolah serta mengadakan

hubungan dengan instansi yang
terkait
keagamaan.

seperti lembaga

KESIMPULAN

Upaya yang dilakukan guru
al-Qur'an Hadis dalam mengatasi
kesulitan membaca al-Qur'an di
pertama, guru memberikan
bimbingan khusus kepada peserta
didik dengan menggunakan metode
yang tepat tentang membaca al-
Qur'an yaitu metode iqra agar
peserta didik mudah memahami
2017)

Kedua, guru memberikan tugas di

materi  pelajaran.(Ariyani,
rumah (PR) berupa membaca surat-
surat pendek yang ada pada juz
didik
membaca di depan guru ketika

amma kemudian peserta
pelajaran yang akan datang hendak
dimulai, mengadakan kegiatan yang
bersifat memberi motivasi kepada
peserta didik untuk membaca al-
didik
tersebut saya suruh untuk mengikuti
kegiatan di TPA dan peserta didik
harus

Qur'an misalnya peserta

mengulang secara terus
menerus agar peserta didik lancar

dalam membaca al-Qur’an, dan guru



Perlu mengadakan kerjasama yang
melibatkan tempat-tempat pengajian
seperti: TPA dan TPQ serta semua
pihak termasuk orang tua murid
al-Qur’an-Hadis
dapat

dengan  guru

menemukan

diharapkan

solusi ~ permasalahan-permasalahn

yang terjadi, dengan begitu adanya
kerjasama dengan ustaz dan ustazah
di daerah asal peserta didik ini juga
merupakan sebuah wupaya dalam
rangka mengatasi kesulitan belajar
membaca al-Qur’an.
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